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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian tabungan wadiah, 

giro wadiah, deposito mudharabah dan laba bersih. Dengan subjek penelitian Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK (Periode 2013-2018). Data 

diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan  (www.ojk.go.id). 

3.1.1  Sejarah Singkat Bank Umum Syariah 

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, BI 

memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku bunga. 

Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta 

kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat dalam menopang 

perekonomian.  Pada tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana 

menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang merupakan konsep dari 

perbankan syariah. 

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Deregulasi 

Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada 

bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan 

(liberalisasi sistem perbankan).  Meskipun lebih banyak bank konvensional yang 

berdiri, beberapa usaha-usah perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan 

syariah juga mulai bermunculan. 

http://www.ojk.go.id/
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Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi-

diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam.  Sebagai uji coba, 

gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam skala yang relatif terbatas di 

antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil Salman ITB) dan di Jakarta 

(Koperasi Ridho Gusti).   

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja 

untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 Agustus 1990, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan 

perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian 

dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 

Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja 

pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim 

Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi 

dengan semua pihak yang terkait. Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut 

adalah berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember 

1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal sebesar 

Rp 106.126.382.000,-  

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 

memperolehperhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. 

Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya 

diakomodir dalam salah satu ayat tentang "Bank dengan sistem bagi hasil" pada UU 

No. 7 Tahun 1992, tanpa rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha 
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yang diperbolehkan.  Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat 

melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 Tahun 

1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan 

di tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem 

perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan, yang 

ditandai dengan berdirinya beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD 

Jabar dan BPD Aceh dll. 

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 

hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang 

Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa.  Dengan 

telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan 

syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 

mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 

perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih 

dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri 

perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin 

signifikan.Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS 

dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun 

(2009-2010). 
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Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, dalam 

dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak pencapaian 

kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan infrastruktur penunjang, perangkat 

regulasi dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi masyarakat 

terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi 

salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional.  Per Juni 

2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit 

Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS 

dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus 

untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan, dan Dana Pihak 

Ketiga (BUS dan UUS) masing-masing sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 

Triliun dan Rp. 110,509 Triliun. Sedangkan sampai sekarang, bahwa bank syariah 

yang terdaftar di OJK bertambah menjadi 14 Bank Syariah Umum. 

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan 

berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. Maka pengawasan dan 

pengaturan perbankan syariah juga beralih ke OJK. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selaku otoritas sektor jasa keuangan terus menyempurnakan visi dan strategi 

kebijakan pengembangan sektor keuangan syariah yang telah tertuang dalam 

Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 yang dilaunching pada Pasar 

Rakyat Syariah 2014.  Roadmap ini diharapkan menjadi  panduan arah 

pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif strategis untuk mencapai sasaran 

pengembangan yang ditetapkan.  
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Dalam model organisasi visi dan misi dalam suatu organisasi perbankan 

syariah tidak bisa terlepas guna untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Visi :  

“Terwujudnya sistem perbankan syariah yang sehat, kuat dan istiqomah terhadap 

prinsip syariah dalam kerangka keeadilan, kemaslahatan, keseimbangan guna 

mencapai masyarakat yang sejahtera secara material dan spiritual.” 

Misi :  

“Mewujudkan iklim yang kondusif untuk pengembangan perbankan syariah yang 

kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian yang 

mampu mendukung sektor riil kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam 

rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.” 

3.1.1.1 Bank Syariah Mandiri  

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 

telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 

pendiriannya. Hadir dengan Cita-Cita Membangun Negeri, nilai-nilai perusahaan 

yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada 

segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal pendiriannya. 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 

sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana 

diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 
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dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, 

tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional 

yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, 

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

(YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak 

krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 

dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi 

satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. 

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 

di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 

No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 

UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank 

Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 
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Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 

menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi 

Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 

perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 

pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 

sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 

inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya 

di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju 

Indonesia yang lebih baik. 

VISI : 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

Untuk Nasabah : 

“BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, menenteramkan dan 

memakmurkan.” 
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Untuk Pegawai : 

“BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk beramanah sekaligus 

berkarir profesional.” 

Untuk Investor : 

“Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus memberikan 

value berkesinambungan.” 

MISI : 

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 

berkesinambungan. 

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen ritel. 

4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkung. 

3.1.1.2 BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 

transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 

No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 
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Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.  

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat 

ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 

pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 

2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 

off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 

dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 

Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal 

berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 

tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.  
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VISI : 

“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 

kinerja.” 

MISI :  

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan.  

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah.  

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai kebanggaan untuk berkaryadan 

berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.  

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3.1.1.3 Bank BCA Syariah  

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin 

bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah, maka 

berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan 

Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central Asia, Tbk (BCA) 

mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya 

menjadi PT. Bank BCA Syariah. 

Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan 

Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, 

S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan 
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nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 

Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal 

yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga 

kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 

0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance. 

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI 

No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan memperoleh izin 

tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebagai bank 

umum syariah. 

VISI : 

“Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat.” 

MISI : 

1. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia jasa 

keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan memberikan 

layanan yang lebih baik bagi nasabah. 

2. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang penyelesaian 

pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 

perseorangan. 
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3.1.1.4 Bank Muamalat  

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk memulai perjalanan bisnisnya sebagai 

Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 

1412 H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 

kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi 

beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia 

terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah seperti 

Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat 

(DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 

seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank yaitu Shar-e 

yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di 

Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 

tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 

Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-

channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. 

Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan 

menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai 

Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan 

Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di 
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Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 

tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 

perbankan Indonesia. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 

sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 

Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 

Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 

mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 

kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 

jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di 

Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia 

melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan awareness 

terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun 

terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara 

nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa 

entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia 

Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) 

yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, 

dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana 

Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
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Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi 

entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan 

strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 

mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 

with Strong Regional Presence”. 

VISI : 

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia 

dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional” 

MISI : 

“Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-

hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan professional serta 

orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 

pemangku kepentingan.” 

3.1.1.5 Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi 

beroperasi. Kemudian PT Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.   



73 
 

Dua tahun lebih PT Bank BRIsyariah Tbk hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 

yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah.  

Kehadiran PT Bank BRIsyariah Tbk di tengah-tengah industri perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 

Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank 

modern sekelas PT Bank BRIsyariah Tbk yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari 

warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk.,  

Aktivitas PT Bank BRIsyariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19 Desember 

2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah Tbk 

(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur 

Utama PT Bank BRIsyariah Tbk.  

Saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT Bank BRIsyariah Tbk tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
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segmen menengah bawah, PT Bank BRIsyariah Tbk menargetkan menjadi bank 

ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.  

Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRIsyariah Tbk merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan jaringan 

kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah 

dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana 

masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.  

Visi BRI syariah : 

“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.” 

Misi BRIsyariah : 

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah. 

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana 

pun. 

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketenteraman pikiran. 

3.2 Metode Penelitian  

3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Menurut Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2017:2) mengemukakan bahwa : 
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     “Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan.” 

 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam penyusunan penelitian ini 

adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan survei. Metode deskriptif 

analisis adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Survei adalah metode penelitian yang 

menggunakan sampel dari anggota populasi. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2017:38) mengemukakan bahwa :   

     “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Tabungan Wadiah, Giro 

Wadiah, dan Deposito Mudharabah terhadap Laba Bersih (Survei pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang Terdaftar di OJK Periode 2013-2018)”, maka 

terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yaitu tiga variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tabungan 
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Wadiah sebagai X1, Giro Wadiah X2, dan Deposito Mudharabah X3. Sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba Bersih sebagai Y. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Tabung 

Wadiah 

(X1) 

Menurut Ali Mauludi AC (2015:12), 

Tabungan wadiah adalah jenis simpanan 

dari nasabah yang memerlukan jasa 

penitipan dana dengan tingkat keleluasaan 

penarikan dana tertentu.  

Total tabungan wadiah Rasio 

Giro 

Wadiah 

(X2) 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia 

(2018:84), giro wadiah adalah 

penempatan dana dalam bentuk giro 

tanpa mendapatkan imbalan, namun bank 

boleh memberi dalam bentuk bonus tanpa 

diperjanjikan dengan nasabah. 

Total giro wadiah Rasio 

Deposito 

Mudhara

bah (X3) 

Menurut Ali Mauludi AC (2015:16), 

Deposito mudharabah adalah investasi 

tidak terikat pihak ketiga pada bank 

Syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu dengan 

pembagian hasil sesuai dengan nisbah 

yang telah disepakati di muka antara 

Total Deposito 

Mudharabah 

Rasio 
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nasabah dengan bank Syariah yang 

bersangkutan. 

Laba 

Bersih 

(Y) 

Menurut Kasmir (2016:303), laba bersih 

(net profit), yaitu laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan 

beban perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, termasuk pajak. 

Pendapatan – Beban Rasio 

 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data  

3.2.3.1  Jenis Data  

Jenis dan sumber yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data sekunder.  

Menurut Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2017:137) mengemukakan bahwa :   

     “Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.”  

Data sekunder yang dimaksud dalam   penelitian ini adalah Laporan Tahunan 

(Annual Report) Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK periode 

2013-2018 yang telah dipublikasi di website Otoritas Jasa Keuangan. Sedangkan 

Laporan  tahunan yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup laporan keuangan, 

dan laporan manajemen.  
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3.2.3.2 Penentuan Populasi  

Menurut Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2017:80) mengemukakan bahwa :   

     “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda lainnya. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat  yang dimiliki oleh subjek atau 

objek itu.”  

Dalam penelitian ini menggunakan populasi 14 Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dibawah ini 

menunjukkan tabel populasi sasaran penelitian : 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

 

No Bank Umum Syariah di Indonesia 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesa 

3. PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank BRI Syariah 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6. PT. Bank BNI Syariah 

7. PT. Bank Syariah Mandiri 

8. PT. Bank Mega Syariah 

9. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

10. PT. Bank Syariah Bukopin 

11. PT. Bank BCA Syariah 

12. PT. Bank Maybank Syariah 

13. PT. BTPN Syariah 

14. PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

         Sumber : www.ojk.go.id  (data telah diolah) 
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3.2.3.3 Penentuan Sampel 

Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yakni teknik 

pengambilan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:85). Hal ini 

dipilih penulis karena tidak semua bank umum syariah yang memiliki data lengkap 

dan meskipun sampel diambil menggunakan metode ini , sampel yang teliti mampu 

untuk mewakili kondisi dari populasi yang ada. Kriteria pemilihan sampel yang 

diteliti adalah sebagi berikut : 

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

2. Bank Umum Syariah menerbitkan annual report (laporan tahunan) secara 

lengkap termasuk didalamnya Laporan Laba Rugi, serta mengungkapkan data-

data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan tersedia dengan lengkap 

dalam website resmi Bank Umum Syariah tersebut. 

3. Laporan keuangan harus yang telah diaudit oleh Auditor Eksternal serta 

tersedia data-data yang mendukung penelitian. 

4. Bank Umum Syariah yang menempati 5 besar ranking bank syariah terbaik di 

Indonesia dalam acara penghargaan Banking Service Excellence Awards 2018.  

Dari kriteria sampel di atas diperoleh data sampel penelitian dari populasi 

yang berjumlah 14 bank menjadi 5 Bank. Bank Umum Syariah yang memenuhi 

kriteria sampel di atas yakni sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 

No Bank Umum Syariah di Indonesia 

1. PT. Bank Syariah Mandiri 

2. PT. Bank BNI Syariah 

3. PT. Bank BCA Syariah 

4. PT. Bank Muamalat Indonesa 

5. PT. Bank BRI Syariah 

         Sumber : www.ojk.go.id  (data telah diolah) 

 

3.2.3.4 Prosedur Pengumpulan Data  

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang dikumpulkan 

dengan cara melihat, membaca dan mencatat data-data maupun informasi 

keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK yang diperoleh dari 

www.ojk.go.id.  

2. Studi Kepustakaan 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji teori yang diperoleh dari buku-

buku, artikel, jurnal, fasilitas internet, serta karya tulis lainnya yang menunjang 

dan dianggap dapat memberikan masukan dalam penelitian ini.  

3.3  Paradigma Penelitian  

Menurut Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2017:42) mengemukakan bahwa :   

     “Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 

http://www.ojk.go.id/
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rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 

digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan 

teknik statistik yang digunakan.” 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah paradigma dengan tiga 

variabel independen yaitu tabungan wadiah (X), giro wadiah (X2), deposito 

mudharabah (X3) dan satu variabel dependen yaitu laba bersih (Y) dan antara 

variabel independen tersebut tidak saling mempengaruhi. 

Hubungan antar variabel tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Paradigma Penelitian 

 

Keterangan :   

X1 : Tabungan wadiah  

X2 : Giro wadiah 

 X1 

Y 

X3 

X2 

ᵋ 
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X3 : Deposito Mudharabah 

Y  : Laba Bersih 

ε  : Faktor lainnya 

3.4    Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

(Sugiyono, 2017:147). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data 

panel (pooled data) sehingga regresi dengan menggunakan data panel disebut 

model regresi data panel. Data panel merupakan penggabungan data time series 

dengan data cross setion ( Joko Sriyana, 2014:11). Dan alat pengelolaan data dalam 

penelitian ini menggunakan software eviews. Keuntungan menggunakan data panel 

antara lain, (1) mampu menyediakan data yang lebih banyak karena merupakan 

gabungan dari dua data time series dan cross section, sehingga akan lebih 

menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. (2) menggabungkan informasi 

dari data time-series dan data cross section dapat mengatasi masalah yang timbul 

ketika ada masalah penghilangan variabel (omitted-variable) (Agus Widarjono, 

2016:353). 



83 
 

Menurut Agus Widarjono (2016:237) keunggulan regresi data panel antara 

lain: 

1. Teknik estimasi panel data dapat mengatasi heterogenitas individu secara 

eksplisit dengan memberikan variabel spesifik individu. 

2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya menjadikan data panel 

dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku kompleks. 

3. Dengan mempelajari observasi cross-section yang berulang-ulang, sehingga 

metode data panel cocok digunakan untuk mempelajari dinamika perubahan 

(study of dynamic adjustment). 

4. Dengan menggabungkan antara observasi time-series dan cross section, data 

panel memiliki implikasi ada data yang lebih informatif, lebih variatif, dan 

kolinieritas (multiko) antara data semakin berkurang, dan derajat kebebasan 

(degree of freedom/df) lebih tinggi sehingga dapat diperoleh hasil estimasi 

yang lebih efisiensi. 

5. Data panel paling baik untuk mendeteksi dan mengukur dampak secara 

sederhana tidak bias dilihat pada data cross section murni atau time series 

murni. 

6. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin 

ditimbulkan oleh agregasi data individu.  

Berdasarkan model penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu  

analisis regresi data panel, maka model yang di gunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + εit 
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Keterangan : 

Y :  Laba Bersih 

X₁ : Tabungan Wadiah 

X₂ : Giro Wadiah 

X3  : Deposito Mudharabah 

ε   : Faktor lain yang mempengaruhi Laba Bersih 

β0 : Intersep atau Konstanta 

β1,2,3 : Koefisien regresi 

i : Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK  

t : Tahun   

3.4.1 Uji Asumsi Klasik Data Panel 

Uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah 

didalam sebuah model penelitian terdapat masalah-masalah yang akan mengganggu 

hasil signifkansi penelitian. Menurut Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto 

(2016:297) uji asumsi klasik dalam regresi linear dengan pendekatan Ordinary 

Least Square (OLS) meliput uji linieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, 

multikolinearitas dan normalitas. Walaupun demikian, tidak semua uji asumsi 

klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linear dengan pendekatan OLS. 

1. Uji liniearitas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linear. 

Karea sudah diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun dilakukan 

hanya untuk semata mata menuji sejauh mana tingkat linieritasnya 
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2. Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier 

Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharusan syarat ini 

sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi. 

3. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi 

pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-

sia semata atau tidaklah berarti. 

4. Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linier mengunakan lebih 

dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu maka tidak mungkin 

terjadi multikolinearitas. 

5. Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data 

panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada regresi data 

panel, tidak semua uji asumsi klasik yang ada pada metode OLS dipakai, hanya 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas saja yang diperlukan. 

1.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang baik, 

seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independen. 

Untuk mengurangi dampak multikolinieritas dimungkinkan dengan 

menambah data, atau jika tidak memungkinkan maka diterima apa adanya. 

Beberapa hal yang di sarankan untuk dilakukan diantaranya: 



86 
 

a. Penggunaan informasi apriori. Informasi apriori adalah informasi yang 

bersifat non-sample. Ia tidak berasal dari data melainkan dari teori, 

penelitian lainnya, atau judgment peneliti. 

b. Penggantian atau mengeluarkan variabel. Transformasi variabel, seperti 

ubah kedalam bentuk log. 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari koefisien korelasi antar variabel 

bebas yang dapat dilihat melalui  matriks korelasi. Jika terdapat koefisien korelasi 

yang lebih besar dari 0,8 maka terdapat gejala multikolinieritas 

2.  Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti bahwa varian dari residual tidak sama pada 

berbagai observasi. Heteroskedastisitas terjadi disebabkan oleh beberapa hal. Salah 

satunya adalah error-learning model. Masalah heteroskedastisitas biasanya terjadi 

pada data yang bersifat cross sectional.  

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan Uji 

Glejser. Pengujian dilakukan dengan nilai absolut resudualnya. Jika nilai 

signifikansi/probabilitas antara variabel independen dengan absolut residual lebih 

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3.4.2 Estimasi Model Regresi Panel 

 Menurut Agus Widarjono (2016:231) dalam metode estimasi model regresi 

data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain: 

1. Model Ordinary Least Square (OLS) Pooled (Common Effect) 
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Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa 

perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat 

terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

2.  Model Fixed Effect 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari 

perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed Effect 

menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar 

perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, 

manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model 

estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable 

(LSDV). 

3.  Model Random Effect 

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling 

berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan 

intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan 

menggunkan model Random Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas. 

Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM). Dalam metode 

Ordinary Least Square (OLS) tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator 

yang efisien bagi model random effect. Sehingga metode yang tepat untuk 
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mengestimasi model random effect adalah Generalized Least Square (GLS) dengan 

asumsi homokedastisitas dan tidak ada cross sectional correlation. 

3.4.3 Pemilihan Model 

Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam mengelola data 

panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan yakni: 

1.  Uji F Statistik (Chow test) 

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel, bisa 

dilakukan dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat diketahui bahwa 

intersepnya berbeda dapat diuji dengan uji F Statistik. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan metode Fixed Effect lebih baik 

dari regresi model data panel tanpa vaiabel dummy atau metode Common Effect 

dengan melihat sum of residuals (RSS). Adapun uji F statistiknya adalah sebagai 

berikut: 

F= 
SSRR-SSRu/q 

SSRu/(n-k) 

 

Dimana SSRR dan SSRu merupakan sum of squared residuals teknik tanpa 

variable dummy (common effect) yaitu sebagai restricted model dan teknik fixed 

effect dengan variable dummy sebagai unrestricted model. Hipotesis nul pada uji 

ini adalah intersep sama, atau dengan kata lain model yang tepat untuk regresi data 

panel adalah Common Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah intersep tidak sama 
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atau model yang tepat untuk regresi data panel adalah Fixed Effect. Hipotesis untuk 

uji Chow test adalah: 

H0 : Model OLS Pooled (Common Effect) 

H1 : Model Fixed Effect 

Dalam pengambilan hipotesis uji F Statistik ini, apabila nilai F hitung lebih besar 

dari F kritis maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi 

data panel adalah Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai F hitung lebih kecil 

dari F kritis maka hipotesisi nul diterima yang artinya model yang tepat untuk 

regresi data panel adalah model Common Effect. 

2. Uji Hausman test 

Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memilih apakah metode Fixed 

Effect dan metode Random Effect lebih baik dari metode Common Effect. Uji 

Hausman ini didasarkan pada ide bahwa kedua metode Least Square Dummy 

Variabel (LSDV) dalam metode Fixed Effect dan Generalized Least Square (GLS) 

dalam metode Random Effect adalah efisien sedangkan Ordinary Least Square 

(OLS) dalam metode Commont Effect tidak efisien di dalam hipoteis nul. Dilain 

pihak, hipotesis alternatifnya adalah metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. 

Karena itu, uji hipotesis nul nya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda 

sehingga uji Hausman bisa dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. 

Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Square dengan derajat 

kebebasan (df) sebanyak jumlah variabel bebas (variable independen). 

Pengambilan hipotesis dalam uji Hausman Test adalah: 
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H0 : β1 > 0,05 Model Random Effect 

H1 : β2 < 0,05 Model Fixed Effect 

Apabila nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai krisis Chi-Square maka 

hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah 

model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai statistik Hausman lebih kecil dari 

nilai kritis Chi-Square maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat 

untuk regresi data panel adalah model Random Effect. 

3. Uji Langrage Multiplier  

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan karena pada uji Chow menunjukkan 

model yang dipakai adalah commen effect, sedangkan uji Hausman  menunjukkan 

model yang paling tepat adalah random effect. Maka diperlukan uji LM sebagai 

tahap akhir untuk menentukan model commen effect atau random effect yang paling 

tepat. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 = maka digunakan model commen effect (model pool) 

Ha = maka digunakan model random effect 

3.4.4 Uji Statistik Analisis Regresi  

Uji signifiknasi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji 

kesalahahan atau kebenaran dari hasil hipotesis nol dari sampel. Adapun uji statistik 

analisis regresi tersebut antara lain: 

1.  Uji Koefisiensi Determinasi (R-Square) 
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Suatu model mempunyai kebaikan dan kelemahan jika diterapkan dalam masalah 

yang berbeda. Untuk mengukur kebaikan suatu model (goodness of fit) digunakan 

koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau dengan kata lain koefisien determinasi menunjukkan variasi 

turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linear X. 

Nilai koefisien determinan antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinan yang 

mendekati 0 (nol) berarti kemampuan semua variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinan yang 

mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen hampir memberikan 

informasi yang dijelaskan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 

2.  Uji Signifikansi Simultan (Uji F-Statistik) 

Uji F-Statistik ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Untuk menguji ini dilakukan hipotesis sebagai berikut: 

a.  Ho: β1=β2= 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Ha: β1≠β2≠0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan nilai F-hitung dengan tabel. Jika F-

hitung lebih besar dari F-tabel maka H0 ditolak, yang berarti variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

3. Uji t-Statistik 
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Uji t menunjukkan seberapa jauh pegaruh dari satu variabel bebas secara individu 

dalam menerangkan variansi variabel dependen. Uji t dapat dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dan t tabel. Rumus untuk mendapatkan t hitung adalah 

sebagai berikut: 

t hitung = (β1 – β)/ sβ1 

dimana: 

β1 = koefisien variabel independen ke-i 

β = nilai hipotesis nol 

sβ1 = simpangan baku dari variabel independen ke-i 

Pada tingkat signifikasi alpha 5 persen (0,05) dengan kriteria pengujian yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya adalah 

suatu variabel bebas (independen) tidak mempengaruhi variabel terikat 

(dependen) secara signifikan. 

b. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya salah 

satu variabel bebas (independen) mempengaruhi variabel terikat (dependen) 

secara signifikan. 

3.4.5 Rancangan Pengujian Hipotesis 

1. Penetapan Hipotesis Operasional: 

Ho1, pYX1= 0 : Tabungan wadiah secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK.  

Ha1, pYX1≠ 0 : Tabungan wadiah secara parsial berpengaruh terhadap laba 

bersih Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 
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Ho2, pYX2= 0 : Giro wadiah secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 

bersih Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Ha2, pYX2≠ 0 : Giro wadiah secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih 

Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Ho3, pYX3= 0 : Deposito mudharabah secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Ha3, pYX3≠ 0 : Deposito mudharabah secara parsial berpengaruh terhadap 

laba bersih Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Ho5, pYX1, X2, X3 = 0 : Tabungan wadiah, giro wadiah, dan deposito 

mudharabah secara simultan tidak berpengaruh terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

Ha5, pYX1, X2, X3 ≠ 0 : Tabungan wadiah, giro wadiah, dan deposito 

mudharabah secara simultan tidak berpengaruh terhadap laba bersih Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK. 

2. Penetapan Tingkat Signifikansi 

Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan sebesar 0.95, dengan tingkat 

kesalahan yang ditolelir atau alpha (α) sebesar 0.05. Penentuan alpha sebesar 0.05 

merujuk pada kelaziman yang digunakan secara umum dalam penelitian ilmu 

sosial, yang dapat dipergunakan sebagai kriteria dalam penguian signifikansi 

hipotesis penelitian. 

3. Uji Signifikansi 

Untuk menguji signifikansi dilakukan dua pengujian, yaitu: 
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a. Secara simultan menggunakan Uji F 

b. Secara parsial menggunakan Uji t 

4. Penetapan Kriteria Pengambilan Keputusan 

Kriteria pengujian ditetapkan dengan membandingkan nilai rs hitung dan rs tabel 

dengan tingkat signifikansi ( α= 0.05), dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Secara Parsial 

Tolak Ho jika t hitung > t tabel dan terima Ho jika t hitung < t tabel 

Secara Simultan 

Tolak Ho jika F hitung > F tabel dan terima Ho jika F hitung < F tabel 

5. Penarikan Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis ditarik simpulan apakah 

hipotesis yang ditetapkan diterima atau ditolak. 


